45

BAB II
PERPUSTAKAAN DAN SUMBER BELAJAR

A. Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan
Dalam Bahasa Indonesia, istilah perpustakaan dibentuk dari kata dasar “pustaka” dengan mendapat awalan “per” dan akhiran “an”. Pengertian perpustakaan menurut Bafadal adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan pustaka, baik berupa buku maupun berupa (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh setiap pemakainya.[footnoteRef:2] [2:  Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 4.] 

Sedangkan menurut Sholeh dalam buku Random House Dictionary of the English Language, perpustakaan adalah suatu tempat, berupa ruangan atau gedung yang berisi buku-buku dan bahan-bahan lain untuk bacaan, studi atau pun rujukan.[footnoteRef:3]  [3:  Abdurrahman Sholeh, Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Terbuka, 1995), hal. 10.] 

Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 :
                                   
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.[footnoteRef:4] [4:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. Fokus Media, 2011), hal. 597.] 

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan perpustakaan adalah berupa gedung atau ruangan yang di dalamnya berisi buku dan bahan lainnya untuk dibaca dan dipergunakan sebagai sumber belajar oleh setiap pemakainya.
2. Fungsi Perpustakaan
Sesuai dengan pengertian perpustakaan di atas, maka fungsi perpustakaan itu sebagai tempat studi, penelitian, rekreasi dan sebagainya. Secara lebih rinci mengenai fungsi perpustakaan ini, selanjutnya akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli. Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bahwa fungsi perpustakaan bagi pribadi seseorang, masyarakat dan bangsa seluruhnya tidak sedikit dan sebenarnya tidak pula mengutarakannya dengan singkat.[footnoteRef:5] Ia mempunyai fungsi intelektual sebagai sumber ilmu pengetahuan, juga mempunyai fungsi ekonomis, fungsi sosial dan kultural, sebagai sumber, alat penghubung dan tempat pemeliharaan bahan-bahan bernilai. [5:  Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 60.] 

Sedangkan menurut Rasuna Pamanjuntak, bahwa fungsi perpustakaan itu dulu sebagai tempat menyimpan buku-buku, sedangkan sekarang sudah menjadi pusat kebudayaan.[footnoteRef:6] Dengan mengetahui isi perpustakaan dan bagaimana tugas serta arti perpustakaan tersebut bagi bangsa, dengan memiliki jumlah pengunjung dan jenis buku yang dipinjam, maka dapat dibayangkan bagaimana tingkat kemajuan dan kecerdasan peradaban bangsa tersebut. [6:  Rasuna Pamanjuntak, Manajemen Perpustakaan, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universita Terbuka, tahun 1995), hal. 44.] 

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita pahami bahwa perpustakaan itu mempunyai fungsi yang sangat strategis bagi kemajuan peradaban suatu bangsa. Fungsi strategis itu adalah : 1) Sebagai sarana menyimpan karya manusia, khususnya karya cetak, seperti buku, majalah dan sejenisnya dan karya rekaman seperti kaset, piringan hitan dan sebagainya. Dengan demikian perpustakaan menjadi tempat menyimpan khazanah budaya masyarakat. 2) Sebagai pusat informasi masyarakat maka perpustakaan harus siap dan mampu menjawab kebutuhan informasi yang diinginkan oleh masyarakat, baik berupa informasi mengenai tugas sehari-hari, pelajaran maupun informasi lainnya. 3) Sebagai sarana rekreasi maka perpustakaan dijadikan tempat rekreasi dengan cara membaca berbagai bacaan kesukaannya yang tersedia diperpustakaan. Fungsi ini kelihatan jelas tidak hanya pada satu golongan usia saja, atau satu kelompok tertentu saja, tetapi terdiri dari semua lapisan masyarakat yang membutuhkannya. 4) Sebagai sarana pendidikan non formal dan informal, yang mana orang dapat belajar berbagai macam disiplin ilmu sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Selain itu mereka juga dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki secara maksimal baik dalam hal tulis menulis maupun dalam bidang-bidang lainnya. 5) Sebagai sarana pengembangan masyarakat, yaitu dengan cara penyelenggaraan pameran, ceramah, pertunjukan kesenian, pemutaran film bahkan dalam bentuk bercerita untuk anak-anak.[footnoteRef:7] [7:  Ibid, hal. 67.] 

Perpustakaan juga mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, informatif, rekreatif dan inovatif.[footnoteRef:8] Fungsi yang pertama adalah fungsi edukatif, maksudnya secara keseluruhan segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak pembantu para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga di kemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. [8:  Yusuf M Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Kencana, 2005), hal. 4.] 

Kedua adalah fungsi informatif, yaitu dengan mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia ini.
Ketiga adalah fungsi rekreatif, merupakan kesediaan koleksi yang bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi dan sebagainya. Diharapkan dapt menghibur pembacanya di saat yang memungkinkan. Misalnya dikala sedang ada waktu senggang sehabis belajar seharian, bisa memanfaatkan jenis koleksi ini sehingga terhibur karenanya.
Fungsi yang berikutnya adalah inovatif, maksudnya adalah koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis infornasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini sehingga dengan demikian jika ada orang atau peneliti yang ingin mengetahui informasi tertentu tinggal membaca di perpustakaan, terutama untuk menunjang kegiatan penelitian bahan pustaka.
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh lagi antara lain adalah siswa mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, siswa terbiasa belajar mandiri, siswa terlatih kearah tanggung jawab, siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.[footnoteRef:9]  [9:  Ibrahim Bafadal, Log Cit, hal. 5.] 

Dari uraian di atas jelas bahwa fungsi perpustakaan sangat strategis sekali tidak hanya berguna bagi pelajar dalam menambah khazanah pengetahuannya, membantu pelajar dalam memenuhi kebutuhan belajarnya tetapi berfungsi juga bagi masyarakat yang memerlukan informasi baru atau ingin mendalami disiplin ilmu baru yang belum mereka ketahui.
Hal ini dapat dilihat dari koleksi-koleksi yang terdapat pada perpustakaan sehingga dapat menimbulkan kecintaan terhadap bangsa, agama serta meningkatkan mutu pendidikan di semua lapisan masyarakat khususnya bagi pelajar.
3. Jenis-Jenis Perpustakaan
Adanya berbagai jenis perpustakaan terjadi karena timbulnya berbagai media cetak, media elektronik, pertumbuhan literatur, dan sebagainya. Alasan lain karena kebutuhan pemakai yang berlainan, misalnya keperluan informasi seorang anak SD akan berbeda dengan keperluan seorang peneliti walaupun objeknya sama.
Karena hal-hal tersebut, maka muncullah berbagai jenis perpustakaan seperti perpustakaan nasional, perpustakaan daerah, perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus, perpustakaan lembaga keagamaan, perpustakaan internasional, perpustakaan pribadi, atau keluarga, dan perpustakaan digital.[footnoteRef:10] Untuk lebih jelasnya marilah kita memahami satu persatu dari jenis-jenis perpustakaan di atas. [10:  Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : CV. Sagung Seto, 2006), hal. 38-62.] 


a. Perpustakaan Nasional
Sebenarnya tidak ada definisi yang pasti apa itu arti perpustakaan nasional. Banyak buku mengatakan definisi perpustakaan nasional dilihat dari fungsinya. Jadi bila sebuah perpustakaan berfungsi menyimpan semua terbitan yang dihasilkan oleh negara bersangkutan, maka perpustakaan tersebut adalah perpustakaan nasional.
b. Perpustakaan Daerah
Perpustakaan daerah adalah perpustakaan yang berkedudukan ditiap provinsi dan dikelola oleh daerah.
c. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang dianggap penting sebagai media mencerdaskan kehidupan bangsa. Dimana perpustakaan umum harus terbuka bagi semua orang tanpa membeda-bedakan warna kulit, jenis kelamin, usia, kepercayaan, dan ras.
Perpustakaan umum seringkali diibaratkan sebagai universitas rakyat atau universitas masyarakat. Maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu posisi perpustakaan umum dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat strategis. Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan yang dinyatakan sangat demokratis karena menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan melayani semua orang tanpa membeda-bedakan suku bangsa, agama, jenis kelamin, latar belakang, tingkat sosial, usia, dan pendidikan.
d. Perpustakaan Perguruaan Tinggi
Perpustakaan perguruaan tinggi adalah perpustakaan yang dikelola oleh perguruaan tinggi dengan tujuan membantu tercapainya tujuan perguruan tinggi. Dengan definisi demikian maka yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan universitas, institut, sekolah tinggi, akademik, fakultas, departemen, jurusan, lembaga lain yang berada di bawah naungan perguruaan tinggi.
e. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang dikelola oleh sekolah serta terdapat di sekolah dengan tujuan membantu sekolah mencapai tujuannya, perpustakaan sekolah terdapat pada Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Menengah Atas.
Perpustakaan tersebut merupakan sarana penunjang proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh sekolah, para guru, petugas perpustakaan, dan para pelajar. Perpustakaan sekolah akan sangat bermanfaat dalam menunjang penyelenggaraan dan proses belajar mengajar. Oleh karena itu pada prinsipnya setiap sekolah diwajibkan untuk menyediakan perpustakaan.
f. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus sering disebut juga perpustakaan kedinasan, karena keberadaannya pada lembaga-lembaga pemerintahan dan lembaga swasta. Perpustakaan tersebut diadakan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang berkaitan, baik langsung maupun tidak langsung. Perpustakaan khusus merupakan tempat penelitian dan pengembangan, pusat kajian, serta penunjang pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia.
g. Perpustakaan Lembaga Keagamaan
Perpustakaan lembaga keagamaan adalah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh lembaga-lembaga keagamaan. Perpustakaan yang dimaksud, misalnya perpustakaan masjid, perpustakaan gereja, perpustakaan lembaga agama hindu dan budha, dan lembaga keagamaan yang lain.

h. Perpustakaan Internasional
Berdasarkan definisi kata internasional, maka perpustakaan internasional adalah perpustakaan yang dikelola oleh dua negara atau lebih. Contohnya Perpustakaan PBB dan Perpustakaan ASEAN.
i. Perpustakaan Pribadi atau Keluarga
Perpustakaan pribadi atau keluarga adalah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau bersama anggota keluarganya, namun beberapa atau jasanya terbuka bagi umum.
j. Perpustakaan Digital
Ada yang menyebut perpustakaan digital ini sebagai suatu perpustakaan maya (virtual library). Perpustakaan digital yang telah dikembangkan pada abad ke-21 ini diantaranya digambarkan dengan beberapa ciri, seperti :
1) Jaringan perpustakaan berbasis teknologi informasi.
2) Internet sebagai jaringan komunikasi global.
3) Perkembangan paradigma baru dalam penggunaan teknologi informasi.
4. Pelayanan Perpustakaan
William A. Katz dalam bukunya yang berjudul “Introduction to Reference Work” menjelaskan “Circulation is one of two primary public service points in the library. The other is reference”. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan pelayanan pembaca dibagi menjadi dua, yaitu pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi.[footnoteRef:11] [11:  Ibrahim Bafadal, Op Cit, hal. 124.] 

a. Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah.
1) Peminjaman Buku
Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-masing berbeda dalam hal proses peminjaman buku. Kedua sistem tersebut adalah sistem terbuka dan sistem tertutup.
Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem terbuka (open acces system), siswa diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku yang dibutuhkan. Jadi pada sistem ini siswa boleh masuk ke ruangan buku, apabila akan meminjam maka buku yang telah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat.
Sedangkan pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem tertutup (closed acces system), siswa tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku yang dibutuhkan. Apabila siswa ingin mencari buku harus melalui petugas perpustakaan, jadi pada sistem ini siswa tidak diperbolehkan masuk ke ruangan buku.
2) Pengembalian Buku
Tata cara pengembalian buku antara sistem terbuka dan sistem tertutup sama saja. Pertama-tama buku yang akan dikembalikan diserahkan kepada bagian sirkulasi petugas meneliti tanggal pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui apakah pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak. Jika terlambat harus diberi sanksi menurut peraturan yang berlaku, kemudian petugas mengambil kartu peminjam keterangan peminjaman pada kartu tersebut dicoret atau distempel tanda kembali. Setelah itu kartu peminjam diletakkan kembali di tempatnya, kartu buku dimasukkan lagi ke kantongnya, dan buku disimpan ke rak atau lemari semula.
Agar pelayanan peminjaman dan pengembalian buku-buku berjalan dengan lancar perlu disiapkan kartu anggota dan kartu peminjaman, kartu anggota perpustakaan sekolah diberikan kepada setiap warga sekolah yang mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan sekolah. Kegunaannya adalah sebagai tanda pengenal pada waktu akan masuk perpustakaan sekolah dan dapat ditunjukkan sewaktu akan meminjam buku.

3) Statistik Pengunjung/Peminjaman
Membuat statistik pengunjung dan peminjaman juga merupakan tugas bagian sirkulasi, hal ini untuk mengetahui seberapa jauh pelayanan perpustakaan sekolah. Misalnya berapa jumlah pengunjung pada setiap harinya, setiap bulannya, atau setiap tahunnya, berapa jumlah buku yang dipinjam, buku-buku golongan apa saja yang sering dipinjam oleh siswa, dan sebagainya.
Statistik pengunjung dan peminjaman harus dibuat dengan sebaik-baiknya, sebab hasilnya selain dapat dijadikan dasar pembuatan laporan, juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat perencanaan pengadaan buku-buku.[footnoteRef:12] [12:  Ibid, hal . 129.] 

b. Pelayanan Referensi
Pelayanan referensi berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan belajar. Pada perpustakaan sekolah bentuk pelayanan referensi belum begitu tanpak kegiatannya, meskipun demikian bentuk pelayanan ini di setiap perpustakaan walau sekecil apapun, tetap ada dan penting kedudukannya. Kegiatan perpustakaan dalam memberikan berbagai informasi kepada para guru dan siswa, yaitu :

1) Menjawab setiap pertanyaan berkenaan dengan masalah bahan pustaka.
2) Menjelaskan manfaat berbagai jenis koleksi yang ada di perpustakaan.
3) Menunjukkan berbagai informasi yang bermanfaat bagi pengunjung melalui bahan koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan.[footnoteRef:13] [13:  Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 76-78.] 

Pelayanan bimbingan belajar meliputi kegiatan petugas perpustakaan dalam upaya membantu para siswa untuk mendayagunakan semua koleksi yang dimiliki perpustakaan, bentuk pelayanan ini antara lain adalah :
1) Menerangkan kepada para pengunjung atau pembaca bagaimana cara menggunakan perpustakaan dengan baik.
2) Menjelaskan kepada guru dan siswa mengenai keberadaan dan manfaat perpustakaan.
3) Mengadakan kegiatan pameran sederhana tentang masalah perpustakaan, perbukuan, pendidikan, dan sejenisnya. Dengan melibatkan para guru dan siswa sekolah.
4) Jika memungkinkan mengadakan kegiatan pemutaran film atas nama perpustakaan sekolah, isi filmnya tentu saja berhubungan dengan pendidikan.
5) Secara berkala, mengadakan kegiatan perlombaan seperti lomba meringkas hasil baca dan lomba membaca cepat.
6) Para petugas perpustakaan itu sendiri harus bersifat ramah dan selalu ingin menolong atau membantu para pengunjung terutama yang berkaitan dengan pencarian informasi.[footnoteRef:14] [14:  Ibid, hal. 81-82.] 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran petugas amatlah penting dalam memberikan layanan kepada siswa di dalam memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah.
5. Tugas Perpustakaan
Sesuai dengan pengertian perpustakaan tugas perpustakaan sekolah dibagi ke dalam beberapa kegiatan utama yaitu, menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, memelihara, dan membina secara terus-menurus bahan koleksi atau sumber informasi (bahan pustaka) dalam bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah, surat kabar, dan jenis koleksi lainnya.
Mengolah sumber informasi tersebut di atas dengan menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari bahan-bahan tersebut datang ke perpustakaan sampai siap untuk disajikan kepada para penggunanya yaitu para guru dan siswa dilingkungan sekolah yang bersangkutan. Kegiatan ini antara lain meliputi pekerjaan penginventarisasian, pengklasifikasian atau penggolongan koleksi, pengkatalogan, pelabelan, dan pembuatan alat pinjam.
Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya yang berbeda satu dengan yang lainnya. Termasuk ke dalam kegiatan ini adalah pelayanan referensi, pelayanan peminjaman koleksi, pelayanan promosi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan pelayanan kepada guru dan siswa dalam rangka mencari informasi yang berkaitan dengan bidang minatnya.[footnoteRef:15] [15:  Ibid, hal. 7.] 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tugas perpustakaan meliputi kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan segala macam informasi yang berkaitan tentang pendidikan kepada para guru dan siswa.
B. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar
Pengajaran merupakan suatu proses sistematik yang meliputi banyak komponen. Salah satu dari komponen sistem pengajaran adalah sumber belajar.
Dalam pengertian yang sederhana (hingga dewasa ini dunia pengajaran praktis masih berpandangan) sumber belajar (learning resources) adalah guru dan bahan-bahan pelajaran atau bahan pengajaran baik buku-buku bacaan atau semacamnya. Dalam desain pengajaran yang dirancang berupa sumber belajar atau pengajaran yang umumnya diisi dengan buku-buku rujukan. Pengertian sumber belajar sesungguhnya tidak sesempit itu.
Bahwa segala daya yang dapat dipergunakan untuk kepentingan proses atau aktifitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, di luar dari siswa (lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung disebut sebagai sumber belajar. Jadi pengertian sumber belajar itu sangat luas.
Arif S. Sadiman berpendapat bahwa, segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (siswa) dan yang memungkinkan terjadinya proses belajar disebut sebagai sumber belajar. Edgar Dale berpendapat, bahwa yang disebut sumber belajar itu adalah pengalaman.[footnoteRef:16] [16:  Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), hal. 185-186.] 

Maka dapat disimpulkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guru maupun siswa dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran tersebut dan mengorganisasikan berbagai sumber belajar ke dalam sistem pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar.
2. Klasifikasi Sumber Belajar
AECT (Association of Education Communication Technology) melalui karyanya The Definition of Educational Technology mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 macam :
a. Message (pesan), yaitu informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Termasuk ke dalam kelompok pesan adalah semua mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa.
b. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpanan, pengolah, dan penyaji pesan. Termasuk ke dalam kelompok ini adalah guru dan siswa.
c. Material (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan perangkat keras. Misalnya buku, majalah, modul, video, audio, film, slide, dan sebagainya.
d. Device (alat), yakni sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya overhead proyector, tape, televisi, dan sebagainya.
e. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang, lingkungan untuk menyampaikan pesan. Misalnya modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab, dan sebagainya.
f. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan disampaikan, baik lingkungan fisik, ruang kelas, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, lapangan, dan sebagainya. Juga lingkungan non-fisik seperti suasana belajar itu sendiri tenang, ramai, lelah, dan sebagainya.[footnoteRef:17] [17:  Ibid, hal. 188-189.] 


3. Penggunaan Sumber Belajar
Dalam rangka memanfaatkan sumber belajar secara lebih luas, hendaknya seorang guru memahami lebih dahulu beberapa kualifikasi yang dapat menunjuk pada sesuatu yang dipergunakan sebagai sumber belajar dalam proses pengajaran.
Dari segi nilai kegunaan untuk mencapai tujuan pengajaran, maka guru perlu memahami jenis-jenis sumber belajar yang dibutuhkan bagi pengajaran, yaitu :
a. Penggunaan sumber belajar dalam rangka memotivasi, khususnya untuk meningkatkan motivasi siswa yang rendah semangat belajarnya.
b. Penggunaan sumber belajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran, menjadi daya dukung kegiatan pengajaran, misalnya memperluas dan memperbanyak sumber belajar yang relevan dengan pengajaran.
c. Penggunaan sumber belajar dalam rangka mendukung program pengajaran yang melibatkan aktifitas penyelidikan, misalnya belajar dari sumber belajar yang dapat diobservasi, dianalisis, diidentifikasi, didata, dan sebagainya.
d. Penggunaan sumber belajar untuk mendukung pengajaran, misalnya penggunaan alat, metode, dan strategi pengajaran.
e. Penggunaan sumber belajar yang dapat membantu pemecahan suatu masalah.[footnoteRef:18] [18:  Ibid, hal. 190-192.] 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
Pemanfaatan jasa perpustakaan sekolah menjadi keharusan dalam proses belajar sehingga menuntut guru dan siswa sama-sama aktif mencari informasi-informasi baru dari berbagai sumber informasi. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar telah mendapat perhatian pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dalam pasal 45 disebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan formal dan non-formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.”[footnoteRef:19] [19:  Euis Rosmiati Y, dkk, Buku Petunjuk Teknis Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (SMA), (Palembang : Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, 2008), hal. 5.] 

Berdasarkan uraian pasal di atas dapat dijelaskan bahwa kebutuhan akan perpustakaan sekolah menjadi syarat mutlak, demikian pula pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan suatu kegiatan inti dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai usaha lebih meningkatkan kemampuan perpustakaan yang diselenggarakan oleh sekolah. Kemampuan yang dimaksud adalah fungsi yang melekat pada perpustakaan sekolah, yaitu fungsi edukatif, informatif, rekreatif dan inovatif.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar adalah peranan aktif siswa memanfaatkan jasa perpustakaan dalam proses belajar dan keterlibatan siswa membantu tugas perpustakaan sekolah dengan maksud memberi kesempatan lebih mengetahui tata letak, tata tertib, prosedur yang ada sehingga lebih mudah memanfaatkan jasa perpustakaan sekolah.
Keberadaan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas di kelas, selain itu kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara dinamis karena diperkaya dengan berbagai koleksi bahan bacaan. Perpustakaann sekolah akan tampak bermanfaat apabila benar-benar dapat memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah.
Untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah dalam pembelajaran tidaklah mudah, karena dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu[footnoteRef:20]: [20:  Hidayat, Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar, http: // meretasmasadepan. blogspot. com  /2011/03/  html, diakses pada 02/07/2013, pkl 21.17.] 

1. Minat Siswa
Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan perpustakaan sekolah, karena dengan adanya minat dalam diri siswa ada kesadaran pribadi sebagai pendorong jiwanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi kelancaran studinya.
Dengan adanya minat siswa terutama dalam hal membaca buku buku yang tersedia di perpustakaan sekolah maka dengan sendirinya perpustakaan sekolah tersebut turut membantu terhadap kelancaran aktivitas belajar siswa. Karena bagaimanapun lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang ada pada perpustakaan sekolah tidak akan bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada minat siswa untuk memanfaatkannya.
2. Tenaga Pustakawan
Faktor ini memegang peranan yang sangat menentukan berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka para pustakawan atau pengelola bisa menyadari akan kepentingan dan kedudukan perpustakaan bagi pelajar, memahami keperluan siswa dan kemudian menguasai kegiatan dan teknik pekerjaan yang ada di perpustakaan itu sendiri. Seorang pustakawan tidak cukup hanya dibekali keahlian teknis dan pengetahuan yang memadai tentang ilmu keperpustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan mental tertentu.[footnoteRef:21] [21:  Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 29.] 

Seorang pustakawan harus memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang ditanggung oleh perpustakaan dapat dicapai. Maka sungguh diharapkan bahwa seorang petugas perpustakaan pertama-tama adalah pencinta buku, atau terlebih lagi pencinta ilmu pengetahuan.[footnoteRef:22] [22:  Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses (Bagaimana Mengaktifkan Siswa dalam Belajar), (Jakarta : Gramedia, 1990), hal. 10.] 

Kecintaan akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang antusias untuk terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin banyak orang bisa menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang yang membutuhkan informasi dengan mudah dan dengan segera menemukan yang dibutuhkannya. Seorang pustakawan yang sejati tidak akan senang melihat ruang perpustakaan sunyi, sepi dan buku-buku perpustakaan rapi dan teratur serta bersih yang berarti tidak pernah dimanfaatkan.
Pada umumnya pengelola perpustakaan di sekolah diserahkan kepada salah seorang guru yang diberi tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan disamping tugas mengajarnya yang utama. Untuk menjadi pustakawan seseorang harus menguasai kurikulum sekolah dengan kegiatan perpustakaan. Pustakawan hendaknya mampu menyebarluaskan misi dan pencapaian tugas perpustakaan serta membina dan meningkatkan minat belajar siswa. Dengan adanya kecakapan dan pengetahuan serta moral para pengelola perpustakaan sekolah, maka dengan sendirinya pengelolaannya juga akan baik sehingga akan menunjang terhadap kelancaran proses belajar di sekolah.
3. Koleksi Perpustakaan
Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan maksud didirikannya perpustakaan sekolah yaitu berusaha memberikan pelayanan kepada sekolah agar kegiatan belajar-mengajar yang digariskan di dalam kurikulum dapat berjalan dengan lancar.[footnoteRef:23] [23:  Larasati Milburga, dkk, Membina Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : Kanisius, 1991), hal. 55-56.] 

Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus dapat menyediakan segala keperluan peralatan yang menunjang pengajaran yang dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku pegangan, buku-buku pelengkap dan sebagainya maupun bahan-bahan pengajaran lainnya seperti alat peraga. Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu perpustakaan sekolah paling tidak memerlukan buku-buku pegangan wajib siswa, buku-buku pelengkap pelajaran siswa dan buku-buku pegangan bagi guru dalam mengajar.
Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan harus dapat  menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal ini adalah siswa. Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan selain buku-buku adalah majalah, surat kabar, kliping, bahan-bahan stensilan, pamplet-pamplet dan alat peraga lainnya seperti globe, peta dan sebagainya. Mengenai keadaanya juga harus ditempatkan pada tempatnya guna mempermudah siswa jika ingin menggunakannya.
4. Motivasi Guru
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald seperti dikutip oleh Sardiman A.M. motivasi adalah “Perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.[footnoteRef:24] Ada dua jenis motivasi, yaitu: [24:  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru), (Jakarta: Rajawali Press, 1988), hal. 73.] 

a. Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemampuan sendiri.
b. Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar.[footnoteRef:25] [25:  Ibid, hal. 78.] 

Sehubungan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah, maka motivasi guru adalah merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi, karena tanpa adanya motivasi yang diberikan oleh guru untuk memanfaatkan perpustakaan dalam aktivitas belajarnya siswa akan terpacu untuk meningkatkan aktivitas belajarnya.
Motivasi yang diberikan oleh guru di sini bukan hanya dalam membangkitkan gairah siswa terhadap pepustakaan, namun juga bisa diberikan dengan memberikan tugas kepada siswa yang mengharuskan mereka memanfaatkan bahan-bahan yang ada di perpustakaan.
5. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan
Mengenai keadaan gedung dan fasilitas perpustakaan ini yang harus diperhatikan adalah:
a. Letak. Perpustakaan berada di tengah-tengah tempat berlangsungnya kegiatan sekolah, sehingga mudah dicapai dari segala arah.
b. Konstruksi/ keadaan gedung. Mampu menahan berat perabot dan isinya, tahan api dan tahan bakar, cukup banyak celah untuk memungkinkan memberi penerangan secara alamiah dan tanpa banyak tiang serta penyekat.
c. Pengaturan ruangan. Tergantung dari laus serta bentuk ruangan, dan demi kemudahan pelayanan, tetapi haruslah diperhatikan juga segi-segi arsistik, kenyamanan ventilasi, kesegaran ruangan dan keasriannya.[footnoteRef:26] [26:  Hidayat, Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar, http: // meretasmasadepan. blogspot. com  /2011/03/  html, diakses pada 02/07/2013, pkl 21.17.] 



